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LAPORAN HASIL UJI SEMENTARA 

LABORATORIUM PENGUJIAN 
“LPPT- UGM” 

RDP/7.8.2/LPPT 
Rev 0 

Nama sampel Pupuk Organik Cair No. Pengujian PMP-30 

Kode sampel 240901000600 Tanggal Diterima 24 Sept 2024 

Tanggal Pengujian 01 Okt 2024 Tanggal Selesai 18 Okt 2024 

Suhu Ruangan 25˚C Kelembaban 50% 

Metoda Uji 1. Spektrofotometri UV-Vis 2. Kjeldahl 

 3.  4. 

 
A. Kadar N Total 

Vol spl N HCl Vol HCl Blanko Vol HCl Spl N Rata-rata Rata-rata

(mL) (N) (ml) (ml) (%) (%) mg/L

3 0,0200 0,000 0,90 0,008

3 0,0200 0,000 0,70 0,007

2 25 g 3 0,0200 0,000 0,60 0,006 0,006 56,03
3 50 g 3 0,0200 0,000 0,60 0,006 0,006 56,03

74,70

No Kode 

1 10 g
0,007

 
 

B. Kadar Phospor 

No Kode
Berat Spl 

(g)

Vol Akhir 

(ml)
Fp

PO4Baca(

mg/L)

PO4 Akhir 

(mg/L)

P(mg/L)=C 

PO4 x 

(31/95)

PO4 Rata2 

(mg/L)

1 10 g 1,0256 25 1,1 4,193 113,56 37,06 37,06

1,0096 25 1,1 4,328 119,08 38,86

1,0169 25 1,1 4,327 118,20 38,57

3 50 g 1,0080 25 1,1 4,789 131,97 43,06 43,06

2 25 g
38,71
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LAPORAN HASIL UJI SEMENTARA 

LABORATORIUM PENGUJIAN 
“LPPT- UGM” 

RDP/7.8.2/LPPT 

Rev 0 

Nama sampel Pupuk Organik Cair No. Pengujian PMP-30 

Kode sampel 240901000600 Tanggal Diterima 24 Sept 2024 

Tanggal Pengujian 01 Okt 2024 Tanggal Selesai 18 Okt 2024 

Suhu Ruangan 25˚C Kelembaban 50% 

Metoda Uji 1. Spektrofotometri UV-Vis 2. Kjeldahl 

 3.  4. 

LANGKAH KERJA 

A. Uji N Total 
Dekstruksi 
1. Timbang  ± 1 g sampel, masukkan dalam tabung kjedahl. 
2. Tambah  K2SO4 3,5 g ; CuSO4.5H2O 0,1 g ; 12 ml H2SO4(p) 
3. Panaskan dalam almari asam pada instrument Automatic Digestion Unit. 

Destilasi dan Titrasi Otomatis 
1. Hasil dekstruksi dipindahkan ke dalam labu alas bulat yang telah dipasang pada rangkaian 

destilasi. 
2. Tambahkan 2 butir batu didih, NaOH 30 % sebanyak 50 mL, dan akuades sebanyak 100 ml , 

tutup. 
3. Tangkap destilat dengan H3BO3 4% yang telah diberi indikator Methyl red dan Bromcresol green 

sebanyak 30 mL. 
4. Panaskan labu godog hingga tetesan destilasi bersifat netral. 
5. Hasil destilat ditepatkan menjadi 100 ml. Titrasi dengan HCl 0,2 N yang telah distandarisasi. 
6. Buat blanko dengan perlakuan sama tanpa sampel. 
7. Hitung Kadar N dengan Rumus : 

%N = 14,007 x (Volume titran – Volume blanko) x N x 100 / (1000 x gram sampel) 
B. Uji Phospor 

Preparasi sampel 
1. Menghomogenkan sampel. 
2. Menimbang sebanyak ±1 gram. 
3. Ditambah 10 mL HNO3 : HClO4 (1:1) 
4. Dipanaskan diatas hot plate hingga jernih dan timbul asap putih. 
5. Saring dan tepatkan 25 mL dengan aquadest. 

Pembuatan Kurva Baku dan Persiapan Sampel 
1. Membuat larutan kerja PO4 (ppm) 0; 1; 2; 4; 8; 16; 32 dari larutan baku PO4 100 ppm. Memipet 0; 

0,1; 0,2; 0,4; 0,8; 1,6; 3,2 mL + 1 mL larutan AMV, menepatkan 10 mL dengan aquadest. 
2. Mengambil sampel homogen + 1 mL larutan AMV. 
3. Membaca dengan spektro UV pada panjang gelombang 430 nm. 

  

Kadar PO4 akhir = 
PO4 hasil alat x Volume akhir x Fp 

Berat sampel (g) 

Kadar P (ppm) = PO4 akhir x 
31  

95  
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